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RINGKASAN  

Penelitian ini berjudul “Kehidupan Sosial Ekonomi Penjual Koran Lansia 

Di Lampu Merah Simpang Empat Flyover Jakabaring Kota Palembang”. Tujuan 

dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis kehidupan sosial ekonomi penjual 

koran lansia dan memahami faktor yang menyebabkan lansia bekerja sebagai 

penjual koran di Lampu Merah Simpang Empat Flyover Jakabaring Kota 

Palemnbang. Penelitian ini menggunakan teori pilihan rasional dari James S. 

Coleman.. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, 

teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak 7 informan yang terdiri dari 2 

informan utama dan 5 informan pendukung. Hasil penelitian mengenai kehidupan 

sosial ekonomi penjual koran lansia di lampu merah yang statusnya sebagai 

kepala rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari di dalam keluarga 

merupakan dari golongan menengah kebawah, faktor yang menyebabkan lansia 

bekerja di lampu merah Simpang Empat Flyover Jakabaring Kota Palembang 

yaitu karena faktor kebutuhan ekonomi keluarga, kebutuhan ekonomi keluarga 

bergantung kepada kepala rumah tangga yang sangat berperan penting dalam 

menunjang perekonomian di dalam mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari, para 

penjual koran lansia merupakan kepala keluarga yang mencari nafkah demi 

menghidupi keluarganya dengan bekerja sebagai penjual koran di lampu merah 

dengan pendapatan yang tidak seberapa. Selain itu adanya faktor fisik yang 

mendukung lansia untuk bekerja sebagai penjual koran di lampu merah Simpang 

Empat Flyover Jakabaring Kota Palembang.  

Kata Kunci : Kehidupan Sosial Ekonomi, Lansia, Kepala Keluarga 
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SUMMARY  

This research is entitled "Social and Economic Life of Elderly Newspaper Seller at the 

Red Light 4-Way Intersection in Flyover Jakabaring, Palembang City". This study is 

intended to analyze elderly newspaper sellers' socioeconomic life and understand the 

factors that cause the elderly to work as newspaper sellers at the Red Light 4-way 

intersection in Flyover Jakabaring, Palembang City. This research implements James S. 

Coleman's theory of rational choice. The method used in this research is descriptive 

qualitative; the data collection techniques used were observation, interviews, and 

documentation. The number of informants in this study was seven informants consisting 

of two main informants and five supporting informants. Research results regarding the 

socioeconomic life of elderly newspaper sellers at the red light whose status as the 

household head in fulfilling daily needs in the family is from the lower middle class. The 

factor causes the elderly to work at the red light at the 4-Way Intersection Flyover 

Jakabaring in Palembang City, namely because of their economic needs. The family's 

financial needs depend on the household's head, who plays an essential role in 

supporting the economy in fulfilling their daily needs.  Elderly newspaper sellers are the 

head of the family. They earn a living to support their family by working as a newspaper 

seller at a red light with an income that is not that much. Besides, there is a physical 

factor that supports the elderly to work as newspaper sellers at Red Light 4-Way 

Intersection in Flyover Jakabaring, Palembang City. 

Keywords: Socio-Economic Life, Elderly, Head of Family 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia mengalami peningkatan jumlah penduduk lansia dari 18 juta jiwa 

(7,56%) pada tahun 2010, menjadi 25,9 juta jiwa (9,7%) pada tahun 2019, dan 

diperkirakan akan terus meningkat dimana tahun 2035 menjadi 48,2 juta jiwa 

(15,77%) (Kemkes, 2019). Peningkatan jumlah penduduk lanjut usia akan 

membawa dampak terhadap sosial ekonomi baik dalam keluarga, masyarakat, 

maupun dalam pemerintah. Implikasi ekonomis yang penting dari peningkatan 

jumlah penduduk adalah peningkatan dalam ratio ketergantungan usia lanjut (old 

age ratio dependency). Setiap penduduk usia produktif akan menanggung 

semakin banyak penduduk usia lanjut. Proses penuaan penduduk tentunya 

berdampak pada berbagai aspek kehidupan baik dari aspek sosial, ekonomi dan 

terutama masalah kesehatan, karena dengan semakin bertambahnya usia tentunya 

fungsi organ tubuh akan semakin menurun baik karena faktor alamiah maupun 

karena faktor penyakit (Hurlock, 1990).  

Penduduk Lanjut Usia merupakan bagian dari anggota keluarga dan anggota 

masyarakat yang semakin bertambah jumlahnya sejalan dengan peningkatan usia 

harapan hidup. Diseluruh dunia penduduk lansia (usia >60) tumbuh dengan sangat 

cepat bahkan tercepat dibanding kelompok usia lainnya. Angka harapan hidup 

lanjut usia (lansia) diprediksi akan terus naik beberapa tahun ke depan. Namun 

jika pemerintah tidak mengiringi dengan peningkatan kesejahteraan, 

dikhawatirkan akan banyak lansia yang terlantar. Menurut Undang-undang 

Nomor 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia, yang dimaksud dengan 

lanjut usia adalah penduduk yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas. Usia 

lanjut merupakan suatu keadaan yang tidak terelakkan dan merupakan masalah 

yang semua manusia akan mengalaminya dan berlaku secara universal.  

Lanjut usia yang bekerja di Indonesia saat ini bukan hal yang tabu, banyak 

penelitian yang mengemukakan bahwa lanjut usia bekerja merupakan hal yang 

wajar, karena banyak penelitian yang mengambil tema tentang lanjut usia, seperti 
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yang diungkapkan oleh Dwi Lestari (2017) tentang aktivitas ekonomi usia lanjut 

di objek wisata pantai Depok. Adapun faktor yang mempengaruhi aktivitas lanjut 

usia tetap bekerja di objek wisata pantai Depok antara lain: keadaan fisik yang 

mendukung, kondisi ekonomi kurang mampu, tuntutan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup, dorongan tetap mandiri, dan kurangnya bantuan anak. Dengan 

demikian lanjut usia bekerja pada masyarakat Indonesia bukan menjadi suatu hal 

yang tabu karena pada saat ini banyak lanjut usia yang masih aktif bekerja.    

Seiring dengan perubahan-perubahan aktual yang terjadi karena kebijakan 

ekonomi Negara. Hal ini telah menimbulkan beban serta tanggung jawab terhadap 

para lanjut usia, khususnya dalam memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangga 

yang semakin berat. Jika situasi demikian terus berkembang luas, maka hal ini 

akan menjadi ancaman serius terhadap keberlangsungan hidup para lanjut usia 

khususnya di sektor informal. Sebagian besar pekerja informal khususnya di 

perkotaan terserap ke dalam sektor perdagangan salah satunya adalah mereka 

yang berprofesi sebagai pedagang kaki lima yang telah menjadi sebuah alternatif 

pekerjaan yang cukup populer, terutama mereka yang hidup di kalangan 

kelompok miskin di perkotaan. Hal ini terkait dengan cirinya yang fleksibel 

(mudah keluar-masuk), modal yang dibutuhkan relatif kecil, dan tidak 

memerlukan prosedur yang berbelit-belit. Bahkan aktivitas ekonomi informal 

semacam ini dianggap sebagai kantung penyelamat selama masa krisis ekonomi 

pada tahun 1997/1998 (Indrawati, 2009). 

Kegiatan tersebut juga merupakan bagian penting dalam sistem perekonomian 

kota karena terbukti mampu memberikan dukungan kepada masyarakat luas 

terutama masyarakat kelas ekonomi menengah ke bawah melalui penyediaan 

produk-produk murah. Lanjut usia yang bekerja di sektor informal dimana 

keberadaan mereka di sambut positif oleh kalangan masyarakat. Dalam hal ini 

memperlihatkan bahwa sebagian besar dari lanjut usia mampu untuk hidup 

mandiri tanpa harus menjadi beban bagi orang lain, bahkan sebagian dari lanjut 

usia harus menjadi tulang punggung bagi keluarga. 
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Gambar 1.1 

Persentase Penduduk Lansia Menurut Peran Keanggotaan dalam 

Rumah Tangga Berdasarkan Jenis Kelamin dan Tipe Daerah, 

Sumatera Selatan 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Sumber : BPS, Susenas 2018 

 

Pada Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa dari hasil Susenas tahun 2018 ternyata 

mayoritas penduduk lansia masih banyak yang memegang peranan penting di 

dalam lingkungan rumah tangga atausebagai kepala rumah tangga. Dari gambar 

tersebut ditunjukkan bahwa sebesar 60,75 persen penduduk lansia berperan 

sebagai kepala rumah tangga (KRT) dan 39,25 persen lainnya menjadi anggota 

rumah tangga (ART). Kondisi ini tidak jauh berbeda antara perkotaan dan 

pedesaan. Faktor jenis kelamin mempengaruhi peranan penduduk lansia sebagai 

kepala rumah tangga. Pada Gambar 1.1 di atas terlihat persentase penduduk lansia 

laki-laki yang menjadi kepala rumah tangga mencapai 91,49 persen sedangkan 

lansia perempuan hanya sebesar 31,49 persen. Keadaan serupa dapat dilihat baik 

dipedesaan maupun perkotaan. Persentase penduduk lansia laki-laki yang menjadi 

kepala rumah tangga di daerah perkotaan sebesar 92,11 persen lebih tinggi bila 

dibandingkan lansia di pedesaan yaitu sebesar 91,14 persen. Untuk penduduk 

lansia perempuan di daerah perkotaan yang menjadi kepala rumah tangga ada 

sebanyak 36,12 persen dan didaerah pedesaan sebanyak 28,75 persen. 

Wirakartakusumah dan Anwar (1994) menyatakan ada tiga alasan yang 

mempengaruhi lansia bekerja. Pertama, masih banyak lansia yang tetap kuat 

secara fisik dan mental. Kedua, terjunnya lansia ke pasar kerja karena desakan 
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ekonomi. Ketiga, alasan yang lebih didasarkan pada motif aktualisasi diri atau 

emosi. Pernyataan ini juga didukung oleh beberapa hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa keterlibatan lansia dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial 

ekonomi. Faktor sosial ekonomi tersebut mencakup pendidikan, pendapatan 

keluarga, status dalam keluarga jumlah tanggungan, kesehatan (Affandi 2009, 

Susilawati et al. 2014, Fitri & Basri 2012, Kartika & Sudibia 2014). 

Dapat diketahui bahwa sektor informal mempunyai peranan yang cukup besar 

untuk meningkatkan perekonomian, terutama masyarakat ekonomi lemah dan 

sektor ini juga menyerap tenaga kerja yang mempunyai keahlian yang relative 

minim.  Salah satu bentuk sektor informal yang ada di Kota Palembang yaitu 

penjual koran yang ada di lampu merah. Ada beberapa titik lampu merah yang 

menjadi lokasi para penjual koran yang ada di kota Palembang, salah satunya di 

sekitaran lampu merah Simpang Empat Flyover Jakabaring Kota Palembang. Dari 

observasi yang dilakukan peneliti para penjual koran lansia yang ada di lampu 

merah Simpang Empat Flyover Jakabaring Kota Palembang yakni sebanyak tiga 

orang. Para penjual koran lansia di lampu merah Simpang Empat Flyover 

Jakabaring berstatus sebagai kepala rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan 

ekonomi keluarga dengan menjual koran.  

Tabel 1.1  

Jumlah Penjual Koran Lansia di Lampu Merah Simpang Empat Flyover 

Jakabaring Kota Palembang 

No. Nama                    Umur  

1. 

2. 

Aji Baba 

Baihaqi                

                 86 tahun 

                75 tahun 

 

 Sumber: Dioleh oleh Peneliti 

      Berdasarkan tabel diatas terdapat dua penjual koran lansia yang berjenis 

kelamin laki-laki. Peneliti memilih dua informan tersebut berdasarakan Undang-

undang Nomor 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia, yang dimaksud 

dengan lanjut usia adalah penduduk yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas. 

Banyak cara dan usaha yang ditempuh oleh penjual koran lansia dalam 
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menunjang kondisi sosial ekonominya di tengah derasnya arus perkembangan 

kota yang setiap hari selalu menuntut persaingan dan kerja keras dari seluruh 

elemen masyarakat. Penjual koran lansia, biasanya para pembeli maupun orang 

yang berhenti di lampu merah, pembeli merasa simpati melihat penjual koran 

lansia tersebut. Ada yang memberi makanan, ada yang membeli korannya namun 

kembalian uang para pembeli, pembeli berikan kepada si penjual koran.     

     Dalam peraturan daerah Kota Palembang yang menjelaskan dilarang 

berdagang di lalu lintas jalan yakni di dalam Peraturan Walikota (PERWALI) NO. 

37, BD.2017/NO.37 dan Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 44 Tahun 

2002 tentang Ketentraman dan Ketertiban. 

Peraturan Walikota (PERWALI) TENTANG Penataan Dan Pemberdayaan 

Pedagang Kaki Lima :  

a. bahwa pedagang kaki lima adalah merupakan salah satu segi kehidupan di   

masyarakat, yang keberadaannya biasa disebut dengan pedagang sektor         

informal, namun mampu memberikan kontribusi positif bagi 

pembangunan sektor usaha mikro sehingga perlu dilakukan penataan dan 

pemberdayaan;  

b. bahwa dengan semakin meningkatnya pembangunan di Kota Palembang 

pada  gilirannya juga meningkatkan pertumbuhan pedagang kaki lima atau 

sektor informal, yang tentunya berdampak pada terganggunya kelancaran 

lalu lintas, kenyamanan dan keamanan, estetika, kebersihan serta fungsi 

sarana dan prasarana yang tersedia;  

c. bahwa Penataan dan Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima perlu diatur 

dalam Peraturan Walikota agar memiliki landasan dan kepastian hukum;  

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, 

huruf b dan huruf c, perlu menetapkan Peraturan Walikota Palembang 

tentang Penataan dan Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima.  

Peraturan Daerah Nomor 44 Tahun 2002 tentang Ketentraman dan Ketertiban 

terdapat pada Paragraf 5 mengenai Tertib Usaha di Pasal 22 yang menjelaskan : 

(1)   Setiap orang atau badan dilarang menempatkan benda-benda dengan maskud 

atau melakukan sesuatu usaha tertentu di daerah milik jalan, dijalan, dipinggir rel 
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kereta api, jalur hijau, taman dan tempat-tempat umum, kecuali tempat-tempat 

yang telah diizinkan oleh Kepala Daerah. 

(2) Setiap orang atau badan dilarang menjajakan barang dagangan, 

membagikan/menempelkan selebaran atau melakukan usaha-usaha tertentu 

dengan mengharapakan imbalan di daerah milik jalan, dijalan, jalur hijau, taman 

dan tempat-tempat umum, kecuali ditempat-tempat yang ditetapkan oleh Kepala 

Daerah. 

Berdasarkan aturan tersebut, maka dapat diketahui bahwa dilarang untuk 

berdagang atau berjualan di lalu lintas jalan kecuali tempat tersebut telah 

ditetapkan izin oleh Pemerintah Kota Palembang sebagai tempat usaha untuk 

berdagang.  

Peneliti tertarik memilih lokasi lampu merah Simpang Empat Flyover 

Jakabaring Kota Palembang karena penjual koran lansia di Lampu Merah 

Simpang Empat Flyover Jakabaring Kota Palembang adalah yang berstatus 

sebagai kepala rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 

Dalam kehidupan normal yang dijalani seharusnya mereka beristirahat dirumah, 

menghabiskan waktu masa tua bersama istri, anak dan cucu mereka. Namun 

mereka lebih memilih untuk berjualan koran dalam memenuhi kebutuhan sehari-

hari. Sedangkan pada lokasi lampu merah lainnya di kota Palembang mereka yang 

merupakan anak-anak. Penelitian penjual koran yang penjualnya anak-anak yang 

sudah banyak diteliti dengan latar belakang untuk membatu perekonomian 

keluarga dan untuk membayar uang sekolah , oleh sebab itulah peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dilokasi Lampu Merah Simpang Empat Flyover 

Jakabaring Kota Palembang yang penjual korannya sudah lanjut usia. Dengan 

melihat latar belakang kehiupan penjual koran yang berstatus sebagi kepala rumah 

tangga, keluarga dan anak-anaknya tidak dapat membantu dalam memenuhi 

kebutuhan orang tuanya yang sudah  lanjut usia. Dari fenomena tersebut, maka 

penulis tertarik untuk meneliti masalah “Kehidupan Sosial Ekonomi Penjual 

Koran Lansia di Lampu Merah Simpang Empat Flyover Jakabaring Kota 

Palembang”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan tersebut, maka 

permasalahan yang akan diteliti adalah “Kehidupan Sosial Ekonomi Penjual 

Koran Lansia di Lampu Merah Simpang Empat Flyover Jakabaring Kota 

Palembang”. Berkenaan dengan itu penliti berupaya membatasi masalah yang 

diteliti, maka pokok yang akan dibahas sebagai masalah adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kehidupan sosial ekonomi penjual koran lansia di Lampu 

Merah Simpang Empat Flyover Jakabaring Kota Palembang ? 

2. Apa faktor yang menyebabkan lansia bekerja sebagai penjual koran di 

Lampu Merah Simpang Empat Flyover Jakabaring Kota Palembang ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui dan memahami kehidupan sosial ekonomi penjual 

koran lansia di Lampu Merah Simpang Empat Flyover Jakabaring Kota 

Palembang. 

2. Untuk mengetahui dan memahami faktor yang menyebabkan lansia 

bekerja sebagai penjual koran di Lampu Merah Simpang Empat Flyover 

Jakabaring Kota Palembang. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

 Dengan melihat tujuan penelitian diatas maka peneliti berharap agar 

penulisan ini dapat memberikan manfaat, antara lain : 

1.4.1. Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis dari penelitian ini untuk direkomendasikan dapat 

bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang ilmu sosial 

khususnya yang berhubungan dengan kajian Sosiologi yaitu Sosiologi 

Ekonomi dan Sosiologi Kependudukan. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini untuk direkomendasikan kepada 

Dinas Tenaga Kerja dan Dinas Sosial diharapkan dapat menjadi suatu bahan 
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masukan dalam merumuskan kebijakan dan juga diharapkan Pemerintah Kota 

Palembang dapat memberikan terobosan-terobosan baru mengenai sektor 

informal yang lebih kreatif dan inovatif, terlebih untuk meningkatkan 

kesejahteraan lanjut usia yang ada di Kota Palembang. 
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